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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Monitoring 

Kebocoran dan Kontrol Volume Liquefied Petroleum Gas (LPG) Berbasis Internet of 

Things (IoT). Sistem ini menggunakan sensor gas untuk mendeteksi kebocoran serta 

sensor water flow untuk mengukur aliran dan memperkirakan volume LPG yang tersisa. 

Data yang diperoleh diolah oleh mikrokontroler dan dikirimkan secara real-time ke 

aplikasi Blynk, sehingga pengguna dapat memantau kondisi tabung LPG dari jarak jauh. 

Notifikasi bahaya dikirim secara otomatis melalui aplikasi dan diperkuat dengan indikator 

LED sebagai peringatan lokal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu 

mendeteksi kebocoran dan perubahan volume LPG dengan tingkat akurasi yang baik, 

serta memberikan respons cepat dalam mengaktifkan alarm peringatan dan sistem kontrol 

otomatis. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan keselamatan pengguna LPG serta 

meminimalisir risiko kecelakaan akibat kebocoran gas. 

Kata kunci: IoT, LPG, sensor gas, monitoring, water flow, Blynk 
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ABSTRACT 
 

This study aims to design and implement an Internet of Things (IoT)-Based Liquefied 

Petroleum Gas (LPG) Leakage Monitoring and Volume Control System. The system 

employs a gas sensor to detect leakage and a water flow sensor to measure flow and 

estimate the remaining LPG volume. Data collected from the sensors is processed by a 

microcontroller and transmitted in real time to the Blynk application, enabling users to 

remotely monitor LPG cylinder conditions. Hazard notifications are automatically sent 

via the application and reinforced with LED indicators as local alerts. Test results indicate 

that the system can detect gas leakage and LPG volume changes with good accuracy, 

providing a fast response in activating warning alarms and automatic control systems. 

This system is expected to enhance LPG user safety and minimize the risk of accidents 

caused by gas leaks. 

Keywords: IoT, LPG, gas sensor, monitoring, water flow, Blynk  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kasus kebocoran gas yang berujung pada kecelakaan sering kali terjadi akibat 

kurangnya sistem pemantauan yang efektif. Beberapa insiden kebocoran LPG di telah 

menyebabkan kerugian materiil cukup besar. Dengan demikian, dibutuhkan sebuah 

sistem yang dapat melakukan deteksi dini terhadap kebocoran gas dan memberikan 

peringatan secara otomatis untuk meminimalkan potensi bahaya. Internet of Things (IoT) 

telah berkembang menjadi solusi efektif dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam sistem keamanan dan pemantauan. Dengan memanfaatkan IoT, sistem monitoring 

kebocoran gas[1] dapat bekerja secara real-time dengan menghubungkan sensor gas ke 

jaringan internet, sehingga dapat memberikan notifikasi langsung ke perangkat pengguna 

seperti smartphone atau komputer. Hal ini memungkinkan tindakan pencegahan yang 

lebih cepat dan efisien dibandingkan dengan metode konvensional.  

Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang, fokus penelitian ini adalah 

merancang sekaligus mengembangkan sistem pemantauan kebocoran LPG yang 

memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT) [2]. Sistem ini dirancang untuk 

meningkatkan keamanan pada berbagai fasilitas wisata serta mengurangi potensi 

terjadinya kecelakaan akibat kebocoran gas. Keberadaan sistem ini diharapkan dapat 

mendukung keberlanjutan sektor pariwisata yang aman dan nyaman, baik bagi 

pengunjung maupun pekerja. Meskipun gas LPG mudah diperoleh dan praktis digunakan, 

pengoperasiannya tetap memerlukan kewaspadaan serta dukungan sistem keamanan yang 

andal. Salah satu risiko yang patut diantisipasi adalah kebocoran gas, sehingga diperlukan 

sistem pendeteksi yang mampu memberikan peringatan secara otomatis sejak dini. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah merancang alat pendeteksi kebocoran gas 

dengan memanfaatkan beragam perangkat, di antaranya ESP8266 (Roihan et al., 2016), 

sensor gas MQ-2 (Erlansyah, 2014; Yanti, n.d.), MQ-7 (Prakoso & Rakhmawati, 2018), 

MQ-8 (Isnaini, 2013), dan TGS2610 (Amalia & Aprilianto, n.d.)[3]. Teknologi ini 

memungkinkan deteksi kebocoran LPG dan penyampaian informasi kepada pihak terkait 

secara cepat. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah pemanfaatan sensor gas, 

papan Arduino, buzzer, serta modem GPRS untuk menghasilkan solusi yang efektif 

sekaligus berbiaya rendah. Contoh penerapannya adalah pada proyek percontohan di PT. 

Alfa Retailindo (Carrefour Pasar Minggu), di mana sistem ini dapat memberikan 
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peringatan melalui bunyi buzzer dan mengirimkan pesan singkat (SMS) agar kebocoran 

dapat segera ditangani dan mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan [3]. 

Peningkatan risiko kebocoran gas di lingkungan rumah tinggal menuntut adanya 

solusi deteksi dini yang efektif. Studi ini mengkaji pengembangan sebuah alat pendeteksi 

gas yang memanfaatkan sensor MQ-2 karena sensitivitasnya yang tinggi terhadap gas 

mudah terbakar, termasuk metana dan LPG.  Sensor ini berfungsi dengan mengukur 

perubahan resistansi akibat interaksi dengan molekul gas, lalu menghasilkan sinyal 

analog yang proporsional dengan konsentrasi gas di udara.  Sinyal ini kemudian diproses 

oleh mikrokontroler NodeMCU ESP8266, yang terintegrasi dengan modul Wi-Fi untuk 

mengirimkan data secara nirkabel. Data deteksi ini diteruskan ke platform bot Telegram, 

yang dikonfigurasi untuk mengirimkan notifikasi berupa pesan teks dan peringatan suara 

kepada pengguna secara real-time [4]. Selain itu, perangkat ini juga dilengkapi dengan 

layar LCD dan buzzer sebagai indikator visual dan audio tambahan, sehingga pengguna 

dapat segera mengambil tindakan preventif. 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang sistem pemantauan kepekatan dan kebocoran gas? 

2. Bagaimana cara kerja alat monitoring kepekatan dan kontrol alat? 

3. Bagaimana cara sistem bekerja secara otomatis ketika terjadi gas bocor? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini lebih terfokus dan dapat mencapai hasil yang optimal, maka batasan 

masalah dalam penelitian "Sistem Monitoring Kebocoran Gas Berbasis IoT yang 

Diperuntukkan di Dunia Pariwisata" ditetapkan sebagai berikut: 

1. Jenis Gas yang Dideteksi 

Sistem ini hanya dirancang untuk mendeteksi kebocoran gas tertentu, seperti LPG 

(Liquefied Petroleum Gas) dan yang umum digunakan di sektor pariwisata, seperti 

hotel, restoran, dan tempat wisata lainnya. 

2. Lingkup Implementasi 

Sistem ini dirancang untuk diterapkan pada fasilitas wisata yang menggunakan gas 

dalam operasionalnya, seperti hotel, restoran, dan kafe. Tidak mencakup area industri 

atau rumah tangga. 

3. Metode Deteksi dan Peringatan 

a. Sistem ini menggunakan sensor gas yang diintegrasikan dengan teknologi IoT 

untuk mendeteksi kebocoran secara real-time. 
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b. Peringatan kebocoran gas akan dikirim melalui notifikasi ke perangkat pengguna 

(smartphone atau komputer) dan indikator visual/auditori pada perangkat sistem. 

4. Konektivitas dan Infrastruktur 

a. Sistem berbasis IoT ini memanfaatkan jaringan Wi-Fi sebagai media komunikasi 

utama antara sensor dan server. 

b. Tidak membahas metode lain seperti jaringan seluler (GSM) atau komunikasi 

berbasis satelit. 

5. Keamanan dan Tindakan Pencegahan 

a. Sistem ini hanya berfungsi sebagai alat pemantauan dan pemberi peringatan dini. 

Dan mencakup sistem otomatisasi untuk menutup katup gas . 

6. Perangkat Keras dan Perangkat Lunak 

a. Perangkat keras yang digunakan meliputi sensor gas (MQ-2, MQ-5, atau sensor 

sejenis), mikrokontroler (ESP8266/ESP32), dan modul komunikasi IoT. 

b. Perangkat lunak yang dikembangkan hanya mencakup platform monitoring 

berbasis web atau aplikasi sederhana untuk menampilkan status deteksi gas  

1.4 Tujuan Penelitian 

Industri pariwisata dalam penggunaan gas sebagai sumber energi di berbagai 

fasilitas seperti hotel, restoran, dan tempat wisata menghadirkan risiko kebocoran yang 

dapat membahayakan keselamatan pengunjung dan pengelola. Oleh karena itu, penelitian 

ini memiliki beberapa tujuan utama. 

1.  Dapat merancang sistem pemantauan kepekatan dan kebocoran gas   

2. Dapat menjelaskan cara kerja alat monitoring kepekatan dan kontrol  

3. Dapat membuat sistem bekerja secara otomatis ketika terjadi gas bocor 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, terutama dalam 

meningkatkan keselamatan dan efisiensi di sektor pariwisata. 

1. Meningkatkan Standar Keselamatan: Mendorong  teknologi keselamatan di industri 

pariwisata. 

2. Mengurangi Kerugian Finansial: Dengan deteksi dini, potensi kerusakan akibat 

kebocoran gas dapat diminimalisir. 

3. Mendukung Pariwisata Berbasis Teknologi: Meningkatkan daya saing destinasi 

wisata dengan mengadopsi teknologi pintar  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perancangan sistem pemantauan volume dan peringatan dini berhasil dilakukan 

dengan mengintegrasikan sensor pendeteksi kebocoran gas dan sensor berat LPG ke 

dalam sebuah rangkaian berbasis mikrokontroler ESP32. Data yang diperoleh dari 

sensor dikirim secara real-time ke aplikasi Blynk IoT, sehingga pengguna dapat 

memantau kondisi tabung LPG kapan saja dan di mana saja. 

2. Cara kerja alat monitoring volume dan kontrol alat memanfaatkan pembacaan sensor 

yang kemudian diolah oleh mikrokontroler untuk menentukan status volume LPG 

serta mendeteksi potensi kebocoran gas. Jika terjadi kondisi darurat, sistem secara 

otomatis mengaktifkan aktuator seperti katup solenoid untuk memutus aliran gas dan 

mencegah bahaya. 

3. Pemberitahuan notifikasi atau peringatan dini kepada pihak terkait dilakukan secara 

otomatis melalui fitur notifikasi pada aplikasi Blynk IoT. Ketika sensor mendeteksi 

volume LPG yang hampir habis atau kadar gas yang melebihi ambang batas aman, 

sistem mengirimkan pesan peringatan secara real-time ke perangkat pengguna dalam 

bentuk pop-up, suara alarm, dan status indikator di aplikasi. 

Dengan demikian, sistem yang telah dirancang mampu menjawab seluruh 

rumusan masalah, mulai dari tahap perancangan, implementasi, hingga pengiriman 

notifikasi peringatan secara otomatis. 

 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut, berikut adalah beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan agar sistem dapat bekerja lebih optimal dan memiliki daya guna yang 

lebih luas: 

1. Mengoptimalkan akurasi sensor agar pembacaan volume LPG lebih presisi. 

2. Menambahkan fitur rekam data historis (data logging) agar pengguna dapat 

memantau tren penggunaan gas dalam jangka waktu tertentu. 

3. Memperluas jangkauan koneksi IoT agar sistem dapat tetap berfungsi meskipun 

dalam kondisi sinyal internet rendah. 
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4. Menggunakan baterai cadangan untuk memastikan sistem tetap berfungsi saat listrik 

padam. 

5. Memasang buzzer dengan intensitas suara yang cukup keras agar peringatan dapat 

terdengar jelas di area yang lebih luas. 

6. Mengembangkan aplikasi mobile khusus yang terintegrasi dengan sistem untuk 

kontrol dan monitoring lebih fleksibel. 

7. Menambahkan sensor suhu untuk mendeteksi potensi bahaya akibat suhu tinggi pada 

tabung LPG. 

8. Memperbaiki desain panel agar lebih ergonomis dan aman untuk dioperasikan oleh 

pengguna awam. 

9. Mengintegrasikan sistem dengan CCTV atau kamera IoT untuk memberikan 

visualisasi kondisi area penyimpanan LPG secara real-time. 
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